PERAN GRIT TERHADAP SCHOOL ENGAGEMENT
PADA SISWA PESANTREN

/7, 0\
L )
VU AL AT pENGABDY S

SRIPSI
Diajukan sebagai persyaratan gelar

Sarjana Psikologi

OLEH:
MILHENIA NUR HABIBA
04041381823063

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2024



PERAN GRIT TERHADAP SCHOOL
ENGAGEMENT PADA SISWA PESANTREN

[ 3\
L O

SKRIPSI
Diajukan sebagai persyaratan gelar

Sarjana Psikologi

OLEH:
MILHENIA NUR HABIBA
04041381823063

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2024



HALAMAN PENGESAHAN
PERAN GRIT TERHADAP SCHOOL ENGAGEMENT PADA SISWA
PESANTREN
SKRIPSI
Dipersiapkan dan disusun oleh
MILHENIA NUR HABIBA

Telah dipertahankan didepan Dewan Penguji pada tanggal 5 Januari 2024

Susunan Dewan Penguji

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing 11

. |
Rosada Dwi Iswari, M.Psi..Psikolog Indra Prapto Nugroho, S.Psi.. M.Si
NIP. 199010282018032001 NIP. 199407072018031001
Penguji I Penguji [I

Savang Ajeng Mardhiyah. S.Psi.. M.Si M. Zainal Fikri.S.Psi.M.A
NIP. 197805212002122004 NIP.198108132012101201

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan
untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi
Jumat, 5 Januari 2024

ii



LEMBAR PERSETUJUAN

UJIAN SKRIPSI

Nama - Milhenia Nur Habiba
NIM : 0404 1381823063
Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Judul Proposal Penelitian  : Peran Grir terhadap School engagemenr pada Siswa
Pesantren

Program Studi Psikologi
Indralaya, 28 Desember 2023
Menyetujui,

Dosen Pembimbing [ Dosen Pembimbing 11

Rosada Dwi Iswari. M.Psi.. Psikolog Indra Prapto Nugroho, S.Psi.. ALSiH
NIP. 199010282018032001 NIP. 199407072018031001

Mengetahui,

il



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, Milhenia Nur Habiba, dengan

disaksikan oleh tim penguji skripsi, dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini adalah

karya saya sendiri dan belum pernah diajukan ke perguruan tinggi manapun untuk

memperoleh gelar. Dan sepanjang pengetahuan saya, tidak terdapat karya atau

pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara

tertulis diacu dalam naskah penelitian ini dan telah disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan isi pernyataan, maka saya

bersedia jika derajat kesarjanaan saya dicabut.

Palembang, Januari 2024

Yang menyatakan,
R,
8-

- LABZD3ALX035259643
N 3 T,

3

]

SEPLLLH R ";!'IAM

s

Milhenia Nur Habiba
NIM. 04041381823063



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT karena berkat
rahmat dan karunia-Nya, peneliti masih diberikan kesempatan, kesehatan dan
perlindungan, serta diberikan kekuatan sehingga mampu untuk menyelesaikan
tugas akhir skripsi ini. Peneliti mempersembahkan hasil skripsi ini beserta

ungkapan rasa terima kasih kepada:

1. Kedua orangtua saya, Ayah dan lbu, yang senantiasa memberikan kasih
sayang, dukungan, bimbingan, cinta dan do’a untuk saya. Terima kasih
karena telah yakin dan percaya kepada saya untuk menyelesaikan kewajiban
saya dalam menempuh studi ini. Terima kasih karena selalu memberikan
segala bentuk dukungan kepada saya dalam proses ini, sehingga saya
mampu menyelesaikan tahap ini walaupun dengan segala kekurangan yang
ada. Saya selalu berdo’a semoga Ayah dan Ibu selalu diberikan kesehatan
dan senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT.

2. Adik-adik saya tersayang, Fauzan dan Malik, yang walaupun terpisah oleh
jarak namun tetap senantiasa mendo’akan serta memberikan semangat
kepada saya. Terima kasih telah mendengarkan keluh kesah saya dan
memberikan semangat setiap kali saya merasa tidak yakin dengan diri saya.

3. Untuk diri saya, terima kasih telah menyelesaikan tanggung jawab ini.
Terima kasih karena tetap mau berusaha dan melangkah, meskipun penuh
dengan kesulitan dan kekurangan. Terima kasih atas semua perjuangan

dalam menyelesaikan tahapan ini.



KATA PENGANTAR
Puji syukur atas segala nikmat dan karunia yang senantiasa dicurahkan oleh
Allah Subhanahu wa Ta’ala, sehingga melalui rahmat, hidayah, beserta kasih
sayang dari-Nya, peneliti masih diberikan kesehatan jasmani dan rohani sehingga
mampu menyelesaikan proposal penelitian dengan judul “Peran Grit terhadap

School Engagement pada Siswa Pesantren”.

Selama penyusunan skripsi ini, peneliti mendapatkan banyak mendapatkan
bimbingan, bantuan, serta dukungan yang berasal dari berbagai pihak untuk
mengatasi berbagai kendala serta hambatan yang dialami. Maka dari itu, peneliti

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si., selaku Rektor Universitas
Sriwijaya

2. Bapak dr. H. Syarif Husin, M.S, selaku Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya.

3. Ibu Sayang Ajeng Mardiyah, S.Psi., M.Si, selaku Ketua Bagian Psikologi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dan Penguji Skripsi | peneliti
yang telah memberikan banyak saran yang baik untuk penelitian ini.

4. lbu Marisya Pratiwi, M.Psi., Psikolog, selaku Koordinator Program Studi
Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

5. lbu Rosada Dwi Iswari, M.Psi., Psikolog, selaku Dosen Pembimbing
Skripsi | yang telah bersedia menyediakan waktu untuk mendengarkan,

membimbing dan memberikan pengarahan yang bermanfaat kepada peneliti

Vi



dengan kesabaran serta memberikan banyak bantuan dalam mengerjakan
tugas akhir ini.

6. Bapak Indra Prapto Nugroho, S.Psi., M.Si, selaku Pembimbing Skripsi Il
yang telah membimbing dan memberikan arahan kepada peneliti.

7. Bapak M. Zainal Fikri., S.Psi., M.A, selaku Penguji Skripsi 11 peneliti yang
telah memberikan saran yang baik untuk penelitian ini.

8. Ibu Yeni Anna Appulembang, M.A., Psi selaku Pembimbing Akademik atas
masukan serta arahan dan motivasi selama perkuliahan.

9. Seluruh dosen psikologi yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat dan
kesempatan untuk belajar beserta staf yang senantiasa membantu selama
peneliti menempuh pendidikan di Program Studi Psikologi.

10. Kedua orang tua tercinta, Ayah dan Ibu yang selalu mengiringi langkah
dengan cinta dan kasih, serta doa yang tidak pernah hentinya dan adik-adik
yang selalu menjadi penyemangat peneliti selama mengerjakan penelitian
ini.

11. Teman-teman Owlster Twister yang tidak bisa peneliti sebutkan satu
persatu, terima kasih telah mewarnai masa perkuliahan serta telah
memberikan dukungan selama perkuliahan ini.

12. Responden penelitian yang telah membantu dalam proses pengumpulan

data.

Peneliti menyadari bahwa proposal penelitian yang telah dibuat ini masih
jauh dari kata sempurna, namun peneliti telah berusaha semaksimal mungkin. Oleh

karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun ke arah yang lebih baik sangat

vii



peneliti harapkan guna menyempurnakan proposal penelitian ini, sehingga
kedepannya dapat memberikan manfaat bagi berbagai bidang khususnya psikologi

positif dan sosial agar dapat dikembangkan lebih lanjut.

Indralaya, 28 Desember 2023

Hormat Saya,

Milhenia Nur Habiba

NIM. 04041381823063

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .ttt ettt et e e e e e e e e e e e i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt e e et s a e e e s eea e e i
LEMBAR PERSETUJIUAN ...oootttiiii ettt ettt e s e reea e e e e e neeabrn s iii
SURAT PERNY ATAAN oottt ettt ettt e et et eaa e e e e s s e earab e reeeaes iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt \Y}
KATA PENGANT AR ... ettt ettt Vi
DAl A S L] (R RRRTTRR iX
DAFTAR GAMBAR ..ot er et e e e e e e e s xiii
DAFTAR TABEL ..ottt e e e et e e e e r e e e s Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..o oottt Xviii
BAB 1 PENDAHULUAN .ottt 1
A. Latar Belakang Masalah............ccccooiiiiiiiiiic e 1
B. RUMUSAN MASAIAN ..o ettt e et e e e et e e e reeeeeaan 8
C. TUJUAN PENEIITIAN ...t 8
D.  MaNnTfaat PENEIITIAN ......veeeeeee ettt ettt e e e e e e et e e e e e e e e e e eeeeen 9
L. MIANTAAE TOTIEIS .. eeeeeeete ettt et e e et et e e e e e e et e eeeeeae e eeeeeeeenanane 9

A Y/ F: 14 £ b UL ot £ L (T TR PUPPRPRRRRTR 9

E.  KEASHAN PENEIITIAN. .....eeveeiiiie oottt ettt e e e e e e e e e e e e e s e eenraeeees 10
BAB Il LANDASAN TEORI ...ttt 18
A.  SChOOI BNQAGEMENT ......cieeee e e nre s 18



1. Pengertian SChool eNgagement ..........ccccveiuiiieiieiiie e 18

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi School engagement..........cccccevevevevvieenns 19
3. Dimensi SChool eNgagemeNt..........ccoiiiieiiiice e 22
4. Outcomes dari ENgagement .........cceieiiiiiiiiiie s 25

2 € | USSR 27
1. Pengertian Gril......ccoooiiiiiiiieieeeee e 27

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Grit ..........ccccooeiiiiiiiininenceeeceee 27
3. DIMENST Gt .ot 31
C. Peran Grit terhadap School engagement..........cccoeveviieiine s 32
D. Kerangka BerpiKir.......cccocoiiiiiiiiieciccc sttt 35
E.  Hipotesis PENElItian .........c.cccooiiiiiiiicie et 35
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ot 36
A. Identifikasi Variabel Penelitian...........cccooeiiiiiiiiiiieccc e 36
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian.............ccocooeiiieiniiiinineceeee 37
1. SChOOI ENQAGEMENT ... 37
S ] 4 | OSSO USSUPSSSN 38
C. Populasi dan Sampel Penelitian ............cccveoiiiiiiniinieee e 38
Lo POPUIBSE.c.ccvveii e 38
2. Karakteristik Sampel Penelitian..........cccccooeiieiiiie i 39
3. Teknik Pengambilan Sampel .........ccccoviiiiiiiciciecec e 40
D. Metode Pengumpulan Data.........cccooeireieinininieieseseie s 41
1. Skala SChoOl ENgAgEMENL..........civiieieiiiiie et 42

1 . - W 1 | SRR 43
E. Validitas dan Reliabilitas ...........coovieiiiiiiinieee s 44
OV £ 1 To [ v S 44
2. REHADITAS ..o s 45



F.  Metode ANAIISIS Dala........cciiveiiiieiiieeiieieee et eessreetessseesesssseeesasseeesssaesesssseses 45

Lo UJEASUMST oottt sttt et s beene et sae e e 46

N U T T o 0] (=T [ SRRSO 46
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....oooiiiiiiiieeeee e 48
A. Orientasi Kancah Penelitian............ccoooeiiiiiiiiiiiceccs e 48
B. Laporan Pelaksanaan Penelitian............cccooiiiiiiiinineiecsese e 52
1. Persiapan Penelitian ..o 52

2. Persiapan AlAt UKUE ........c.coovoiiiiiieic et sra et sre st e 54

3. Pelaksanaan Penelitian.........c.ccoiiiiinieiiiiieec e 59
C.  HaSIl PENEIILIAN .....c.cviiieicicee e 63
1. Deskripsi Subjek PENelitian ........ccccccoieiiiiiiiciiiie e e 63

2. Deskripsi Data Penelitian..........cccooiiiiiiiiic e 67

3. Hasil Data Penelitian...........cooeieieiiiiiienes s 71
D. Hasil Analisis Tambahan ............cccooiiiiiiiiiee s 76
1. Uji Beda School Engagement dan Grit Berdasarkan Jenis Kelamin ................ 76

2. Uji Beda School Engagement dan Grit Berdasarkan Usia............c.cccccovevrvennne 77
3. Uji Beda School Engagement dan Grit Berdasarkan Kelas...........c..cccoccevenine 78
4. Uji Beda School Engagement dan Grit Berdasarkan Asal Pesantren ............... 81

5. Uji Beda School Engagement dan Grit Berdasarkan Keikutsertaan
EKSITAKUITKUIET ... ene s 83

6. Uji Beda School Engagement dan Grit Berdasarkan Masuk ke Pesantren Atas

Keinginan Sendiri/ TidaK .........ccoooi oo e 85

7. Uji Sumbangan Efektif Grit terhadap School Engagement ............ccccccocveeeneene 88

E.  PeMBDANASAN.......ccuiiiiiiiii s 92
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....ccooiiiiieeee e 101
B.  SAIAN . e 101
1. Bagi SISWaA PESANTIEN .......ccuiiiiiiiieiciisiese et 101

Xi



2. Bagi Lembaga PendidiKan .........ccccooviiiiiiieiiiie e
3. Bagi Peneliti SElanjuiNya.........ccccceviiiiiieiececie e
C.  Kelemahan Penelitian ... s

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN...............

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Bobot SKOr Pernyataan............cccoceveieiinininiiieieeee e 42
Tabel 3. 2 Blueprint Skala School Engagement ...........ccccooveieiencienincnene, 43
Tabel 3. 3 Blueprint SKala Grit........cccocoiiiiiiiiiiice e 43
Tabel 4. 1 Distribusi Aitem Valid dan Tidak Valid Skala School engagement......... 57
Tabel 4. 2 Distribusi Penomoran Baru Skala School engagement .............c.ccccceenee. 57
Tabel 4. 3 Distribusi Aitem Valid dan Tidak Valid Skala Grit ............c.cccceveivinnnnn. 58
Tabel 4. 4 Distribusi Penomoran Baru SKala Grit............ccccooiiiiiiinciieincccnn 59
Tabel 4. 5 Penyebaran Skala Uji Coba ..........cccooiiiiiiiiieiceeee s 61
Tabel 4. 6 Penyebaran Skala dan Jumlah Responden Penelitian...........c..ccccccevenne. 62
Tabel 4. 7 Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian ............ccoccooviveiivcicncieenn, 63
Tabel 4. 8 Deskripsi Usia Subjek Penelitian .............ccocoiiiiiiiiiiiiceece 64
Tabel 4. 9 Deskripsi Kelas Subjek Penelitian ..........cccccooviviiiiiiicicceecc e, 64
Tabel 4. 10 Deskripsi Asal Pesantren Subjek Penelitian .............ccocooovninincicicnn, 64
Tabel 4. 11 Deskripsi Lama Subjek Penelitian Tinggal di Pesantren ....................... 65
Tabel 4. 12 Deskripsi Keikutsertaan Ekstrakulikuler Subjek Penelitian.................. 65
Tabel 4. 13 Deskripsi Tempat Tinggal Asal Subjek Penelitian.............c.ccoocoviiinnne. 66
Tabel 4. 14 Deskripsi Keinginan Sendiri Subjek Masuk ke Pesantren...................... 66
Tabel 4. 15 Deskripsi Data Deskriptif Subjek Penelitian ...........cccccoovvvniniiiiiinnn, 67
Tabel 4. 16 Formulasi KategoriSasi.........cccceiiieeieieeieie e 68
Tabel 4. 17 Deskripsi Kategorisasi School engagement...........cccccooovvveieiviiencieeene 68
Tabel 4. 18 Deskripsi Kategorisasi Behavioral Engagement .............ccococeveieivienne. 69
Tabel 4. 19 Deskripsi Kategorisasi Emotional Engagement ...........ccccoccvoveieiiiienene 69
Tabel 4. 20 Deskripsi Kategorisasi Cognitive Engagement.............ccocvveveneneicinnnn. 70

Xiv



Tabel 4. 21 Tabel Deskripsi Kategorisasi Grit ........cccccooviieviiiiie i 71

Tabel 4. 22 Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian............c.ccooco v 71
Tabel 4. 23 Hasil Uji Linearitas Variabel Penelitian .............c.ccoocoovvveiiiivcienin e, 72
Tabel 4. 24 Hasil Uji Peran Grit terhadap School Engagement..............ccccceeevnennene. 73
Tabel 4. 25 Hasil Uji Peran Grit terhadap Behavioral Engagement .............ccccceenee. 74
Tabel 4. 26 Hasil Uji Peran Grit terhadap Emotional Engagement............c..cccccvevee. 75
Tabel 4. 27 Hasil Uji Peran Grit terhadap Cognitive Engagement.............ccccccevveenne. 75
Tabel 4. 28 Hasil Uji Beda Berdasarkan JENIsS .........cccccovevvveviieiiie s 76
Tabel 4. 29 Hasil Uji Beda Berdasarkan USia .........cccccooevvieviiiiininsneie e 77
Tabel 4. 30 Hasil Uji Beda Berdasarkan Kelas ..........cccccvoveviiiiie e 78
Tabel 4. 31 Hasil Perbedaan Mean Behavioral Engagement Berdasarkan Kelas..... 79
Tabel 4. 32 Post-Hoc Uji Beda Behavioral Engagement Berdasarkan Kelas............ 80
Tabel 4. 33 Hasil Perbedaan Mean Emotional Engagement Berdasarkan Kelas..... 80
Tabel 4. 34 Post-Hoc Uji Beda Emotional Engagement Berdasarkan Kelas............. 81
Tabel 4. 35 Hasil Uji Beda Berdasarkan Asal Pesantren ...........c.ccccoceveveveiiennsnennenn 81

Tabel 4. 36 Hasil Perbedaan Mean School Engagement Berdasarkan Asal Pesantren

.......................................................................................................................................... 82
Tabel 4. 37 Hasil Perbedaan Mean Behavioral Engagement Berdasarkan Asal
PESANTIEN ... e 82
Tabel 4. 38 Hasil Perbedaan Mean Cognitive Engagement Berdasarkan Asal
PESANTIEN ... s 83
Tabel 4. 39 Hasil Uji Berdasarkan Keikutsertaan Ekstrakulikuler.......................... 83

Tabel 4. 40 Hasil Perbedaan Mean School Engagement Berdasarkan Keikutsertaan

EKSTEAKUIIKUIRT ...ttt e e e e e e e ettt e e e e e e e e e eeeeaeees 84

XV



Tabel 4. 41 Hasil Perbedaan Mean Emotional Engagement Berdasarkan
Keikutsertaan EKStrakulIKUIET ... 84
Tabel 4. 42 Hasil Perbedaan Mean Cognitive Engagement Berdasarkan
Keikutsertaan EKStrakuliKUIEr ..o 85

Tabel 4. 43 Hasil Uji Beda Berdasarkan Masuk ke Pesantren atas Keinginan Sendiri

Tabel 4. 44 Hasil Perbedaan Mean School Engagement Berdasarkan Apakah Masuk
ke Pesantren atas Keinginan Sendiri atau TidaK...........cccoocoviviiiiiiiiiciciisiecccecen, 86
Tabel 4. 45 Hasil Perbedaan Mean Behavioral Engagement Berdasarkan Apakah
Masuk ke Pesantren atas Keinginan Sendiri atau TidaK............cccocoovvivniiinniniinnnnns 87
Tabel 4. 46 Hasil Perbedaan Mean Emotional Engagement Berdasarkan Apakah
Masuk ke Pesantren atas Keinginan Sendiri atau TidaK............ccccoeevivniviiniiriinnnnns 87
Tabel 4. 47 Hasil Perbedaan Mean Cognitive Engagement Berdasarkan Apakah
Masuk ke Pesantren atas Keinginan Sendiri atau TidaK............ccccccooeviviiiieiiniinnnns 88
Tabel 4. 48 Deskripsi Data Sumbangan Efektif Grit terhadap School Engagement 88
Tabel 4. 49 Deskripsi Sumbangan Efektif Komponen Grit terhadap School
ENQAGEMENT ... 89
Tabel 4. 50 Deskripsi Data Sumbangan Efektif Grit terhadap Behavioral
ENQAGEMENT ... 89
Tabel 4. 51 Deskripsi Sumbangan Efektif Komponen Grit terhadap Behavioral
ENQAGEMENT ... bbbt b et b e she e sae e nae e e 90
Tabel 4. 52 Deskripsi Data Sumbangan Efektif Grit terhadap Emotional
ENQAGEMENT ... bbbt b et b e she e sae e nae e e 90
Tabel 4. 53 Deskripsi Sumbangan Efektif Komponen Grit terhadap Emotional

ENQAGEMENT ... bbbt b et b e nb e sae e nee e 90

XVi



Tabel 4. 54 Deskripsi Data Sumbangan Efektif Grit terhadap Cognitive Engagement

Tabel 4. 55 Deskripsi Sumbangan Efektif Komponen Grit terhadap Cognitive

[y ToF= T 1<) 1= o 1 PP 91

Xvii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A e 112
LAMPIRAN B ... 122
LAMPIRAN C ..o 129
LAMPIRAN D ..o 157
LAMPIRAN E ..o 165
LAMPIRAN F e 179
LAMPIRAN G ..ot 187
LAMPIRAN He .o 212
LAMPIRAN L ..o 217

XViil



PERAN GRIT TERHADAP SCHOOL ENGAGEMENT PADA SISWA
PESANTREN

Milhenia Nur Habiba', Rosada Dwi Iswari’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran grit terhadap
school engagement pada siswa pesantren. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada
peranan grif terhadap school engagement pada siswa pesantren.

Responden dalam penelitian ini adalah 170 orang siswa pesantren yang
tinggal di pesantren selama pendidikan (santri mukim) di Kota Palembang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur variabel
school engagement dalam penelitian ini dibuat sendiri oleh peneliti menggunakan
dimensi school engagement dari Fredricks er al., (2004) dan variabel grit dibuat
sendiri oleh peneliti yang mengacu pada dimensi grif dari Duckworth et al., (2007).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik simple regression.
Hasil analisis regresi menunjukkan data nilai R square antara grit dan school
engagement sebesar 0,283, nilai F sebesar 66,354 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05). Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa grir memiliki
peran yang signifikan terhadap school engagement dan hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Grit, School Engagement
'Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE ROLE OF GRIT ON SCHOOL ENGAGEMENT IN ISLAMIC
BOARDING SCHOOL STUDENTS

Milhenia Nur Habiba', Rosada Dwi Iswari?
ABSTRACT

This study aims to determine how the role of grit on school engagement in
islamic boarding school (pesantren) students. The hypothesis in this study is that
there is a role of grit on school engagement in islamic boarding school students.

Respondents in this study were 170 islamic boarding school students who
lived in pesantren during their education (santri mukim) in Palembang City. The
sampling technique used was purposive sampling. The measuring instrument for
the school engagement variable in this study was made by researcher using the
dimensions of school engagement from Fredricks et al. (2004) and the grit variable
was made by the researcher referring to the dimensions of grit from Duckworth et
al. (2007).

Data analysis in this study used simple regression techniques. The result of
the regression analysis showed that the R square value between grit and school
engagement was 0,283, the F value was 66,354, and the significance value was
0,000 (p <0,05). From these results, it can be concluded that grit has a significant
role on school engagement and the hypothesis proposed in this study is accepted.

Keywords: Grit, School Engagement
IStudent of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
?Lecture of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menunjuk pada segala aktiviatas pembelajaran yang
berlangsung seumur hidup, menjadi kewajiban bagi setiap individu, dapat
dilaksanakan dimanapun dan kapanpun, sehingga dengan pendidikan seseorang
akan dapat terangkat harkat dan martabatnya (Susanto, 2020). Salah satu tujuan
pendidikan ialah untuk mengembangkan karakter siswa, karena karakter yang
tangguh dalam belajar dapat membuat siswa berhasil baik dalam pendidikan itu
sendiri dan kehidupan (Takiuddin & Husnu, 2020). Menurut Undang-Undang
nomor 20 tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional, tujuan pendidikan
nasional yakni guna mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggungjawab. Dalam
menggapai tujuan pendidikan ini, diperlukan pendidikan karakter dalam
pendidikan. Pendidikan karakter yaitu proses mentransformasikan nilai-nilai
kehidupan yang dikembangkan dalam diri individu supaya terbentuk dalam
tidakannya berkehidupan (Gaffar dalam Mar’ati, 2014). Salah satu pendidikan

karakter di Indonesia adalah pesantren.

Pesantren ialah salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai pengaruh
yang besar pada perkembangan dunia pendidikan, terutama masyarakat Indonesia
(Thahir, 2014). Pesantren di Indonesia bermula dari pesantren tradisional dengan

sistem pendidikan berbasis masjid, saat ini berkembang menjadi lembaga



pendidikan modern yang menyelenggarakan pendidikan pada semua jenjang
termasuk SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi (Assa’idi, 2021). Menurut data yang
tercatat dari Kementerian Agama Republik Indonesia pada tahun 2022, di Indonesia
terdapat 26.112 pesantren dengan sebanyak 4,49 juta santri yang dididik di seluruh

pesantren.

Konsep pendidikan di pesantren adalah pendidikan berasrama yang
terintegrasi artinya santri harus tinggal di pesantren, yang dicirikan dengan disiplin
yang tinggi, kemampuan ilmu pengetahuan, serta penerapan nilai-nilai keislaman.
Di kelas, siswa tidak hanya menerima materi pembelajaran, namun juga
memperoleh bimbingan agama dan pembiasaan disiplin yang dilakukan melalui
berbagai kegiatan (Fachmi et al., 2019). Pembiasaan-pembiasaan dalam proses
belajar siswa di pesantren dapat membentuk karakter kepribadian siswa yang
ditunjukkan dari sikap hormat, persaudaraan, keikhlasan dan kesederhanaan,
kemandirian, kepatuhan terhadap aturan yang berlaku, dan keteladanan adalah

beberapa nilai atau tradisi siswa (Mar’ati, 2014).

Dalam dunia pesantren, siswa yang belajar dibagi menjadi dua yakni santri
kalong dan santri mukim. Siswa pesantren atau santri yang tidak tinggal di
pesantren tetapi kembali ke rumah selesai mengikuti pelajaran di pesantren serta
biasanya tingal di daerah di sekitar pesantren disebut dengan santri kalong,
sedangkan santri yang tinggal dan menetap di lingkungan pesantren disebut dengan
santri mukim (Thahir, 2014). Santri mukim mempunyai kegiatan yang lebih padat

dan terjadwal daripada santri kalong, karena kegiatan pembelajaran dilakukan



sepanjang hari dan berkesinambungan di lingkungan pesantren (Amalia &

Hendriani, 2017).

Penerapan sistem pembelajaran di asrama pada pesantren juga memiliki
beberapa keunggulan, diantaranya yakni jauh dari orang tua sehingga siswa belajar
lebih mandiri, hidup teratur dan disiplin karena kegiatan yang sudah terjadwal
mulai dari bangun tidur hingga waktu tidur, serta beradaptasi dengan lingkungan
yang baru (Oktia, 2022). Di pesantren, siswa diharapkan mampu mengikuti tuntutan
akademik dan beberapa kegiatan dilakukan di pondok atau di sekolah seperti
berusaha dalam menyelesaikan tugas dan hafalan, berkonsentrasi saat belajar, serta
menaati peraturan yang ada (Rohmatul & Jainudin, 2019). Banyak siswa yang
mampu menjalani dan berhasil menyelesaikan pendidikannya, tetapi tidak sedikit
siswa yang tidak menyelesaikan pendidikannya di pesantren yang kemudian

memilih keluar atau pindah ke sekolah umum (Fachmi et al., 2019).

Berdasarkan hasil dari studi PISA (Program for International Student
Assessment) pada tahun 2015, menyebutkan bahwa urutan ke 62 dari 70 negara
dengan engagement dan motivasi belajar yang berada pada tingkat partisipasi
belajar yang kurang baik adalah Indonesia. Hal ini ditemukan pada semua jenjang
pendidikan di Indonesia, dimana fenomena rendahnya keterlibatan belajar serta
tingginya resiko ketidakmampuan menyelesaikan studi atau drop out salah satunya

terjadi di pesantren (Fachmi et al., 2019).

Pada penelitian Hidayatishafia dan Rositawati (2017) menyebutkan bahwa

adanya siswa SMP Islam Terpadu Al-Ghifari, pondok pesantren di Sukabumi, tidak



mempunyai keterlibatan yang baik dengan sekolah. 100% pernah melakukan
pelanggaran ringan, 43% siswa melakukan pelanggaran berat seperti merasa bosan,
melarikan diri, memiliki prestasi akademik atau non akademik yang rendah, dan
tidak memperhatikan saat proses belajar, serta tidak memanfaatkan waktu belajar
malam. Data dari penelitian yang dilakukan oleh Fachmi et al (2019) dalam sepuluh
tahun terakhir, ditemukan perbedaan antara jumlah siswa pada saat penerimaan dan
jumlah siswa yang lulus setiap tahunnya pada Pondok Pesantren Assa’adah Serang-
Banten yaitu jumlah lulusan yang tidak sama pada saat penerimaan dimana 70%
siswa yang lulus dan 30% siswa tidak mampu menyelesaikan pendidikan mereka
di pesantren. Studi pendahuluan yang dilakukan di Pesantren Andalusia di Kebasen,
Indonesia menunjukkan bahwa siswa sering merasa bosan selama pembelajaran
sehingga menyebabkan penurunan konsentrasi, merasa tidak nyaman dalam
kegiatan akademik, dan menurunkan motivasi internal. Selain itu, siswa juga
merasa lelah karena padatnya kegiatan baik saat di sekolah ataupun di asrama

(Nur’aeni & Azzahra, 2021).

Engagement yang baik penting untuk dimiliki oleh siswa, agar siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan semangat, memiliki emosi yang positif
dan nyaman untuk tinggal di pesantren serta dapat menyelesaikan
pendidikannyadengan baik (Fachmi et al., 2019). Keterlibatan ini adalah school
engagement. Fredricks, Blumenfield, dan Paris (2004) mengartikan school
engagement sebagai keterlibatan siswa pada proses pembelajaran baik akademik
atau non akademik yang ditampakkan melalui perilaku, emosi, dan kognitif. School

engagement dapat ditunjukkan melalui perilaku berusaha, bersungguh-sungguh,



berkonsentrasi, memperhatikan, mematuhi aturan, dan memakai strategi dalam
kegiatan belajar diikuti oleh emosi yang positif. Behavioral engagement yakni
keterlibatan siswa pada tugas belajar dan akademik, emotional engagement yaitu
reaksi afektif yang ditunjukkan oleh siswa terhadap guru, teman, dan sekolahnya,
sedangkan cognitive engagement yakni tingkat yang dikerahkan siswa pada proses

belajar.

Siswa yang disengage tidak akan menumbuhkan rasa ketertarikan dengan
proses belajar dan menunjukkan perilaku yang tidak tepat serta mengakibatkan
permasalahan seperti prestasi yang rendah, bertambahnya tingkat kebosanan siswa
dan resiko putus sekolah (Fredricks et al., 2004). Siswa dengan school engagement
yang rendah berdampak pada perasaan tidak tahan yang akhirnya menyebabkan

ketidakmampuan siswa melanjutkan pendidikannya (Fachmi et al., 2019).

Siswa yang mempunyai engagement tinggi lebih kurang dalam berperilaku
yang bermasalah misalnya membolos, drop out atau masalah lainnya (McNeely &
Falci, 2004). Siswa dengan engagement yang tinggi, akan merasa bersemangat
dalam mengikuti berbagai kegiatan belajar di sekolah (Fachmi et al., 2019). Supaya
siswa memiliki kemauan dan terdorong untuk terlibat pada aktivitas di sekolah,
lebih khusus pada siswa yang bersekolah di asrama dimana siswa tinggal dan
berada di lingkungan sekolah, lebih dalam menerapkan kedisiplinan, maka
sebaiknya siswa memiliki school engagement yang baik (Aini, Amanda &

Susandari, 2020).



Hodge, Wright, dan Bennet (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa
grit dapat meningkatkan level yang lebih dalam pada engagement dengan
lingkungan akademik, dimana individu yang memiliki grit yang tinggi akan
mempunyai engagement yang tinggi, dan engagement tersebut menghadapkan
kepada produktivitas yang lebih baik. Penelitian oleh (Datu et al., 2016a)
menunjukkan bahwa perseverance (grit) memiliki dampak yang positif terhadap
keterlibatan akademik siswa, dimana siswa yang bertekad dan bersemangat untuk
memenuhi tujuan jangka panjang cenderung secara aktif berpartisipasi dalam
kegiatan di kelas dan merasa senang mengambil bagian dalam upaya akademis.
Hasil studi (Robinson, 2015) menemukan bahwa grit merupakan faktor penting
yang berkaitan dengan keterlibatan siswa, dimana siswa dengan grit yang lebih
tinggi menunjukkan keterlibatan lebih besar dibanding siswa dengan grit yang lebih

rendah.

Duckworth, Peterson, Matthews dan Kelly (2007) mengartikan grit sebagai
semangat dan ketekunan dalam menggapai tujuan dalam jangka waktu yang
panjang. Grit merupakan kemampuan individu untuk tetap semangat, konsisten,
dan bangun kembali ketika mengalami kegagalan dalam menggapai tujuan. Grit
terdiri dari dua dimensi utama, yaitu konsistensi minat (concistency of interest) dan
ketekunan usaha (perseverence of effort). Consistency of interest merupakan
kemampuan individu dalam mengatur minat atau perhatiannya dan tidak teralihkan
dalam jangka waktu yang panjang hingga tujuan tersebut tercapai. Perseverence of

effort merupakan usaha individu untuk menggapai tujuan yang sudah ditetapkan



dan mempertahankan usahanya sekalipun terjadi kegagalan atau situasi sulit dalam

mencapai tujuan tesebut (Duckworth et al., 2007).

Grit menjadi aspek yang penting bagi siswa. Dalam pendidikan, dimensi
perseverance of effort menjadikan siswa tidak akan menyerah belajar sekalipun
mengalami kegagalan, sedangkan pada dimensi consistency of interest akan
membuat siswa menyenangi yang diberikan oleh guru dan berkomitmen untuk ikut
pada proses belajar hingga selesai (Muhibbin & Wulandari, 2021). Siswa dengan
grit yang tinggi akan sukses karena siswa akan terus berusaha untuk mencapai
tujuannya meskipun menghadapi kesulitan, sebaliknya siswa yang tidak gigih akan
berhenti berusaha saat mengalami suatu kesulitan dalam mencapai tujuannya

tersebut (Wahidah, 2021).

Siswa pesantren yang memiliki grit yang lebih tinggi akan tekun, pantang
menyerah, dan dapat menyelesaikan masalah atau tantangan yang dihadapi selama
di pesantren sehingga siswa dapat menyelesaikan pendidikannya. Oleh karena itu,
siswa yang tinggal di pesantren perlu untuk memiliki grit yang baik (Badi’ah,
2020). Grit membuat siswa selalu berusaha mengatasi permasalahan dan kesulitan
di sekolah, siswa akan menjadi lebih rajin, optimis, selalu memiliki harapan yang
baik, berpikir konstruktif, berjuang menghadapi tantangan, dan selalu berusaha

untuk mencapai tujuan atau kebutuhan hidupnya (Wahidah, 2021).

Berdasarkan pemaparan fenomena di atas, peneliti kemudian tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Peran Grit terhadap School Engagement pada



Siswa Pesantren” untuk mengetahui seberapa besar peranan grit terhadap school

engagement pada siswa pesantren.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah

yang akan dijawab pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

2.

3.

4.

Apakah ada peranan grit terhadap school engagement pada siswa
pesantren?
Apakah ada peranan grit terhadap behavioral engagement pada siswa
pesantren?
Apakah ada peranan grit terhadap emotional engagement pada siswa
pesantren?
Apakah ada peranan grit terhadap cognitive engagement pada siswa

pesantren?

C. Tujuan Penelitian

Berlandaskan penjelasan mengenai latar belakang serta rumusan masalah di

atas, berikut ini adalah tujuan pada penelitian ini.

1.

Untuk mengetahui peranan grit terhadap school engagement pada siswa
pesantren.

Untuk mengetahui peranan grit terhadap behavioral engagement pada
siswa pesantren.

Untuk mengetahui peranan grit terhadap emotional engagement pada

siswa pesantren.



4. Untuk mengetahui peranan grit terhadap cognitive engagement pada

siswa pesantren.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis,

yakni sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan
informasi yang bermanfaat bagi penelitian yang telah ada serta
perkembangan dalam ilmu psikologi positif, pendidikan dan

perkembangan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa Pesantren
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepada para siswa pesantren untuk dapat
mengembangkan grit yang baik sehingga memiliki school

engagement yang baik.

b. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dalam
mengembangkan grit pada siswa pesantren sehingga dapat

meningkatkan school engagement.
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E. Keaslian Penelitian
Peneliti belum menemukan penelitian mengenai peran grit terhadap school
engagement pada siswa pesantren sebelumnya. Berdasarkan beberapa penelitian
sebelumnya yang peneliti temukan mengenai grit dan school engagement,
ditemukan beberapa perbedaan dengan penelitian ini seperti perbedaan subjek,

variabel, maupun lokasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Nafi'atul Badi’ah (2021) berjudul “Peran
Grit pada Subjective Well-Being Siswa Madrasah Aliyah di Pesantren”. Penelitian
ini bertujuan melihat hubungan grit dengan subjective well-being pada siswa MA
di pesantren. Teknik pengumpulan data menggunakan dua alat ukur yaitu grit scale
dan BBC SWB.Jumlah responden berasal dari seluruh kelas X berjumlah 113 siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan grit dengan subjective well-
being yang positif pada siswa MA di pesantren dan semakin tinggi grit pada siswa,

maka semakin tinggi subjective well-being, begitu pula sebaliknya.

Penelitian di atas mempunyai perbedaan dengan penelitian oleh peneliti,
dimana pada penelitian tersebut memiliki variabel terikat subjective well-being,
sedangkan peneliti menggunakan variabel terikat berupa school engagement. Selain
itu, subjek penelitian Nafi’atul Badi’ah adalah siswa MA di Pondok Pesantren
Darul Hikmah Tulungagung, sementara itu penelitian ini subjek merupakan siswa

pesantren di Palembang.

Selanjutnya adalah penelitian dengan judul “Pengaruh School Climate

Terhadap School engagement pada Siswa SMA X Kota Bandung” oleh Deanira
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Laudya dan Jane Savitri (2020), dengan tujuan melihat pengaruh school climate
terhadap school engagement pada siswa SMA “X” di Kota Bandung. Jumlah
partisipan adalah 297 siswa. Metode yang digunakan adalah hubungan fungsional,
dan dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil yang diperoleh
adalah school climate memiliki pengaruh dalam meningkatkan school engagement
(B = 0,625, R2 = 0,390 and p = 0,000). School climate juga berpengaruh dalam
menumbuhkan tipe school engagement, yaitu behavioral engagement (p = 0,503,
R2 = 0,253 dan p = 0,000), emotional engagement ( = 0,596, R2 = 0,356 dan p =

0,000), dan cognitive engagement (B = 0,425, R2 = 0,204 dan p = 0,000).

Pada penelitian Laudya dan Savitri memiliki perbedaan dengan penelitian
oleh peneliti. Peneliti menggunakan variabel grit sebagai variabel bebas sedangkan
pada penelitian Laudya dan Savitri memakai variabel school climate sebagai
variabel bebasnya. Peneliti menggunakan subjek penelitian yang merupakan siswa
pesantren, sedangkan pada penelitian Laudya dan Savitri menggunakan subjek

yang merupakan siswa SMA “X” di Kota Bandung.

Selanjutnya adalah penelitian berjudul “Pengaruh Teacher Behavior,
Kebutuhan Dasar Psikologis dan Jenis Kelamin terhadap School engagement pada
Santri SMA X Boarding School” oleh Nur Amalina pada tahun 2018. Responden
merupakan santri laki-laki dan santri perempuan berjumlah 257 orang. Alat ukur
yang digunakan adalah school engagement measurement (Blumenfeld dan
Fedricks, 2005), teacher as social context (Belmont, Skinner, Wellborn, dan
Connell, 1993) serta basic psychological need satisfaction in general (Deci dan

Ryan, 2000). Pengujian validitas alat ukur dengan confirmatory factor analysis
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(CFA) dan multiple regression analysis untuk uji hipotesis. Hasil menyebutkan
adanya pengaruh dari teacher behavior, kebutuhan dasar psikologis, serta jenis
kelamin terhadap school engagement pada santri SMA X Boarding School sebesaar

sebesar 26,5 %.

Letak perbedaan penelitian olen Nur Amalina dan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel yang digunakan dalam penelitian Nur
Amalina memakai variabel bebas yakni teacher behavior, kebutuhan dasar
psikologis, dan jenis kelamin serta variabel terikat berupa school engagement.
Peneliti memakai variabel bebas yakni grit dan variabel terikat yakni school

engagement.

Berikutnya merupakan penelitian oleh Fatin Rohmah Wahidah dan R.M.
Royanto pada tahun 2019 dengan judul “Peran Kegigihan dalam Hubungan Growth
Mindset dan School Well-Being Siswa Sekolah Menengah”. Subjek penelitian ini
yakni siswa kelas 12 SMA di Jawa Tengah sebanyak 418 siswa. Pengumpulan data
menggunakan 3 buah alat ukur diantaranya skala School Well-Being, skala Growth
Mindset, dan Grit Scale for Children and Adult. Hasil memperlihatkan bahwa
growth mindset memiliki pengaruh yang positif terhadap school wellbeings, serta

kegigihan sebagai mediatornya.

Penelitian Fatin Rohmah Wahidah dan R.M. Royanto memiliki perbedaan
dengan penelitian oleh peneliti yakni dalam subjek dan variabel penelitian. Subjek
pada penelitian Wahidah merupakan siswa sekolah menengah sedangkan peneliti

memakai subjek yang merupakan siswa pesantren. Variabel pada penelitian oleh
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peneliti ialah grit yakni variabel bebas dan school engagement yakni variabel
terikat, sedangkan pada penelitian tersebut adalah kegigihan (grit), growth mindset

dan well being.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian oleh Filya Aini, Amanda dan
Susandari (2018) dengan judul “Hubungan School engagement dengan Deliquency
Santri Boarding School SMA X Kelas XI”, dimana sampel penelitian berjumlah 58
orang. Dua buah alat ukur yang digunakan yaitu skala school engagement
berdasarkan aspek dari Fredricks, Blumenfeld, and Paris (2004) dan skala juvenile
delinquency berdasar aspek dari Kartono (2011). Hasil uji korelasi Pearson
memperlihatkan terdapat hubungan dengan arah yang negatif antara school
engagement dengan juvenile delinquency (r = - 0,578, p = 0,000 < 0,05). Artinya,
school engagement yang rendah mengakibatkan tingginya juvenile delinquency;

begitu pula sebaliknya.

Penelitian Filya Aini, Amanda dan Susandari mempunyai perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian oleh Filya Aini, school
engagement digunakan sebagai variabel bebas. Pada penelitian ini, school

engagement ialah sebagai variabel terikatnya.

Penelitian oleh Lombardi, Traficante, Bettoni, Offredi, Giorgetti, dan
Vernice (2019) yang berjudul “The Impact of School Climate on Well-Being
Experience and School engagement: A Study with High-School Students” bertujuan
untuk menyelidiki faktor-faktor yang mendorong keterlibatan siswa di sekolah serta

mendukung pengalaman kesejahteraan siswa. Partisipan dalam penelitian ini yaitu
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sebanyak 153 siswa kelas 10 yang diberikan tes dan kuesioner untuk menilai aset
individu (personality traits, literacy skills), penilaian yang muncul (school-climate,
well-being experience) dan tindakan yang muncul (school engagement),
berdasarkan the Student Well-Being Model. Hasil menemukan bahwa school
climate merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan untuk meningkatkan
keterlibatan dalam kegiatan sekolah, tetapi hanya efektif ketika pengaruhnya dapat
memodifikasi pengalaman kesejahteraan siswa. Apalagi kekurangannya signifikan
efek aset individu dalam model menunjukkan bahwa meningkatkan iklim sekolah
berarti mendukung pengalaman kesejahteraan dan secara tidak langsung

keterlibatan sekolah, terlepas dari kemampuan belajar dan ciri kepribadian.

Penelitian oleh peneliti mempunyai perbedaan dengan penelitian Lombardi
et al., yaitu pada variabel bebas. Dalam penelitian Lombardi et al. menggunakan
variabel bebas berupa school climate, sedangkan penelitian oleh peneliti variabel
bebas yang digunakan adalah grit. Perbedaan selanjutnya adalah pada penelitian
tersebut menggunakan subjek siswa sekolah menengah atas di Italia bagian Utara,

sedangkan pada penelitian ini subjek merupakan siswa pesantren.

Berikutnya adalah peneitian oleh Usher, Li, Butz, dan Rojas (2019) dengan
judul “ Perseverant Grit and Self-Efficacy: Are Both Essential for Children’s
Academic Success?” yang meneliti grit, self-efficacy, dan hubungan prediktif
dengan achievement dan teacher-rated motivation and competence membaca dan
matematika selama satu tahun sekolah pada siswa sekolah dasar dan menengah di
US (N = 2.430). Skalar invarian ditemukan untuk mengukur grit dan self-efficacy

pada school level, gender, dan SES. Siswa dengan umur yang lebih tua dan dari SES
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yang lebih rendah dilaporkan memiliki grit dan self-efficacy yang lebih rendah.
Siswa perempuan melaporkan grit dan self-efficacy yang tinggi. Grit berhubungan
positif dengan dengan self-efficacy (0,37 < r < 0,66), modestly dengan teacher-
ratings dalam membaca dan matematika (0,14 < r < 0,36), dan lemah atau tidak

berhubungan dengan achievement (0,03 <r <0,13).

Penelitian oleh Erol dan Turhan (2018) dengan judul “The Relationship
between Parental Involvement to Education of Students and Student’s Engagement
to School”, meneliti mengenai hubungan antara parental involvement dan
engagement to school. Partisipan berjumlah 1488 siswa di provinsi Elaziq dengan
menggunakan skala parental involvement dan engagement to school. Hasil
penelitian menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara parental

involvement dan engagement of school (r = 0,42, p < 0,01).

Perbedaan yang terlihat terdapat pada variabel bebas, dimana pada
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti menggunakan variabel grit sedangkan
pada penelitian tersebut adalah parental involvement. Selain itu, sampel yang
digunakan pada penelitian tersebut merupakan siswa menengah di provinsi Elaziq,

sedangkan peneliti melakukan terhadap siswa pesantren.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jiang, Xiao, Liu, Guo, Jiang dan Du
pada tahun 2019 dengan judul “Reciprocal Relations Between Grit and Academic
Achievement: A Longitudinal Study” yang menyelidiki mengenai hubungan timbal
balik antara grit dan academic achievement. Studi longitudinal ini menyelidiki

hubungan timbal balik antara grit secara keseluruhan, serta dua aspek grit,
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ketekunan usaha (PE) dan konsistensi minat (Cl) dan prestasi akademik di antara
193 siswa sekolah dasar di Cina. Hasil penelitian menunjukkan efek timbal balik
antara grit secara keseluruhan dan prestasi akademik, namun PE dan CI
menunjukkan peran yang berbeda, dimana PE pada waktu pertama menyumbang
2,3 % varians dalam prestasi akademik, lalu pada waktu kedua setelah
mengendalikan usia siswa, SES keluarga, pengendalian diri dan prestasi akademik
sebelumnya. Hubungan terbalik ditemukan bahwa tingkat pencapaian sebelumnya
berkontribusi pada pengembangan PE selanjutnya, namun CI gagal memprediksi

prestasi akademik dan sebaliknya.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian oleh Jiang et al., yaitu pada variabel
yang digunakan. Penelitian Jiang et al., yang menjadi variabel terikat adalah
academic achievement sedangkan peneliti memakai variabel terikat adalah school
engagement. Subjek pada penelitian oleh Jiang merupakan siswa sekolah dasar di

Cina, sedangkan pada penelitian ini adalah siswa pesantren.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Datu, King, Valdez, dan Eala
(2019) dengan judul “Grit is Associated with Lower Depression via Meaning in Life
among Filipino High School Students”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai
asosiasi antara grit, meaning in life dan depresi. Sebanyak 447 siswa sekolah
menangah atas di Filipina berpartisipasi dalam penelitian ini. Grit diukur dengan
versi 5 item dari Short Grit Scale, meaning in life menggunakan 10 item dari
Meaning in Life Questionnaire dan depresi diukur menggunakan 13 item Mood and

Feelings Questionnaire. Hasil menunjukkan bahwa grit dan presence of meaning
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berkorelasi negatif dengan depresi, serta grit berhubungan positif dengan kedua

dimensi dari meaning in life (presence of meaning dan search for meaning in life).

Penelitian diatas mempunyai perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian Datu et al., variabel yang digunakan adalah grit, depresi, dan
meaning of life, sedangkan peneliti memakai variabel grit dan school engagement.
Subjek pada penelitian oleh Datu et al. ialah siswa menengah atas di Filipina

sedangkan peneliti menggunakan subjek siswa pesantren.

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan dan
dibenarkan bahwa belum adanya penelitian mengenai peran grit terhadap school

engagement pada siswa pesantren.
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